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Antara Gengsi, Edukasi, dan
Mmlmnya Pesepeda Kantoran

PREDIKAT Jogja sebagai
kota sepeda dinilai masih
relevan. Kendati demikian,
tren bersepeda di Kota Gudeg
kini telah mengalami perge-
seran fungsi. Jalur jalanan
aspal tak lagi didominasi oleh
para pekerja yang mengayuh
pedal demi mencari nafkah.
Kini bergeser menjadi ajang
rekreasi, olahraga, bahkan
tidak jarang menjadi ajang
pembuktian gengsi sosial.

Pemilik toko sekaligus beng-
kel sepeda Gampang Speed
di Bantul, Slamet Siswanto
mengungkapkan geliat pasar
sepeda di Jogjakarta sebe-
narnya sama sekali belum

mati. Sebab, hingga saat ini- -

pemi mbeli sepe-
dam tergolong
tinggi.

. ”"Masih banyak yang beli,
pasar masih berjalan. Kon-
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Slamet Siswanto
Penjual Sepeda di Bantul

tif para pembeli, Slamet meng- .
ungkapkan ada pergeseran
gaya hidup. Pria 58 tahun ini
menyebut faktor gengsi kerap
kali melatarbelakangi kepu-
tusan para pembeli untuk
membeli sepeda dengan
spesifikasi tinggi.

"Wah, kalau kalangan yang
sugih-sugihi itu, kelihatannya
cuma buat gengsi-gengsian
saja. Tapi kalau yang kelas
yang biasa murni untuk

-olahraga,” bebernya.

bagai roda transportasi uta-
ma ke tempat kerja sudah
bisa dihitung dengan jari.
”Alasannya karena menge-
jar waktu, ya. Jadi faktor ke-
cepatan mobilitas membuat
orang beralih dari sepeda

~ untukurusankerja,” cetusnya.

Selain menyoroti minimnya
pesepeda kantoran, Slamet
juga menggarisbawahi pen-
tingnya edukasi etika ketika
bersepeda di jalan raya. Ia
menyayangkan sikap segelin-
tir pesepeda, terutama dari
kalangan usia muda yang
terkadang kurang mengin-
dahkan keselamatan bersama
dan memicu gesekan dengan

Jpengguna jalan lain, seperti .
yang sempat memicu sorotan
-publik di kawasan Malioboro

beberapa waktu lalu.
"Pernah saya jumpai sen-
diri, ada anak-anak bersepe-

Oleh karena itu, Slamet
berharap esensi kenyamanan
Jogja sebagai kota sepeda
bukan hanya bertumpu pa-
da pembangunan infrastruk-
tur oleh pemerintah, mela-
inkan juga dari kedewasaan
para pesepeda itu sendiri.

"Kota Magelang yang mem-
berikan marka kuning pe-
nanda jalur sepeda di tepi
jalan kota. Di Jogja, fasilitas
serupa baru jamak ditemui
berupa Ruang Henti Khusus
(RHK) sepeda di arealampu
merah,” jelasnya.

Bagi Slamet, keberadaan
garis pembatas atau jalur
khusus memang penting
untuk menjaga ketertiban.
Namunsﬂ(ap saling penger-
tian antar-pengguna ]alan
jauh lebih krusial.

"Pokoknya dari pesepedanya
sendiri yang harus menya-

sumennya dari anak-anak  Namundibalikmasihting-  dabertigajajar (berdamping- 'da’ri. Jalan raya itu milik ber-
sampaiorangtua. Tapikalau - ginya animo pembelidika- - an). Mau disalip mobil dan sama, bukan milik pribadi
yang (usia) dewasa, keba- langan masyarakat, Slamet sudah diklakson, tapimere- atau kelompok pesepeda
nyakan carinyayangbagus- menyorotiredupnyasemang-  katidakmaumengalah.Ma-  saja. Motor, mobil, becak,
bagus. Malah segmentasinya ~ at bike fo work atau bersepe-  lah teriak-teriak menantang.  semua punya hak yang sama.
sekarang banyak dari kelas da untuk bekerja di Jogja. Padahal anak saya sendiri Harus saling pengertian dan
menengah keatas, katanya, Menurut pantauannya se- jugasukabersepeda, tapisaya jangan dipakai untuk ga-
Minggu (19/7). hari-hari, masyarakat yang edukasi kalau tindakan se- gah-gahahan,” tandasnya: .
Disinggung mengenai mo- memanfaaﬂq‘an sepeda se- pertiitutidakbaik’ ujarnya. (ayu/laz/fj)
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